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Abstrak  
 

Artikel ini berfokus pada pembahasan fenomena pada kekerasan berbasis gender online (KBGO) yang 
berupa kejahatan morphing. Morphing itu sendiri pada awalnya bukan sebauh kejahatan yang melanggar 
hukum melainkan ilmu yang menggunakan technologi sebagai alat untuk mengahsilakn karya seperti sebauh 
film yan gpada dasarnya morphing digunakan untuk merubah suatu karakter dalam akting menjadi bentuk 
atau gambar yang berbeda. Namun keilmuan ini disalahgunakan oleh orang yang tidak bertanggung jawab 
sebagi alat untuk melakukan pemerasan, pengancaman bahkan menjatuhkan harkat dan martabat 
seseorang dengan cara mengubah tanpa sepengetahuan dan izin dari korban yang mana gambar atau 
video dirinya diedit kemudian disatukan dalam sebuah video pendek yangnmengandung unsur pornografi. 
Shingga focus pada penelitian ini merupakan perlindungan terhadap korban morphing sebagaimana yang 
telah di atur dalam Undang Undang Ni 12 tahun 2022 sebagai pasal yang mengatur terhadap perlindungan 
hukum bagi korban dalam terwujudnya system peradilan yang adil sehingga menjdaikan pasal ini sebagai 
patokan hukum dalam penulisan karya ilmiah ini. 
  
Kata kunci: Kekerasan Berbasis Gender Online (KBGO) Morphing 

 
Abstract 

 
This article focuses on discussing the phenomenon of online gender-based violence (GBV) in the form of 
morphing crimes. Morphing itself was originally not a crime that violated the law but a science that uses 
technology as a tool to produce works such as a movie which basically morphing is used to change a 
character in acting into a different form or image. However, this science is misused by irresponsible people 
as a tool to blackmail, threaten and even drop someone's dignity by changing without the knowledge and 
permission of the victim where the image or video of himself is edited and then put together in a short video 
that contains pornographic elements. So that the focus of this research is the protection of victims of 
morphing as regulated in Law No. 12 of 2022 as an article that regulates legal protection for victims in the 
realization of a fair justice system so that this article becomes a legal benchmark in writing this scientific 
work. 
 
Keywords: Gender-Based Violence Online (KBGO) Morphing 
 
PENDAHULUAN 

Globalisasi telah menjadi pendorong lahirnya era perkembangan teknologi informasi. Teknologi 
informasi berkembang sangat cepat dan telah merebak di seluruh belahan dunia. Di negara berkembangpun 
telah memacu perkembangan teknologi informasi pada masyarakatnya masing masing, sehingga teknologi 
informasi mendapatkan kedudukan yang penting bagi kemajuan sebuah bangsa.  

Seiring dengan perkembangan kebutuhan masyarakat di dunia, teknologi informasi memegang peran 
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penting, baik di masa kini maupun di masa mendatang. Teknologi diyakini membawa keuntungan dan 
kepentingan yang besar bagi negara-negara di dunia. Ada 2 (dua) hal yang membuat teknologi informasi 
dianggap begitu penting dalam memacu pertumbuhan ekonomi dunia. Pertama, teknologi informasi 
mendorong permintaan atas produk-produk informasi itu sendiri, seperti komputer, modem sarana untuk 
membangun jaringan internet dan sebagainya. Kedua, adalah memudahkan transaksi bisnis terutama bisnis 
keuangan di samping bisnis-bisnis lainnya. Dengan demikian, teknologi informasi telah berhasil memicu 
dan memacu perubahan tatanan kebutuhan hidup masyarakat di bidang sosial dan ekonomi, yang notabene 
sebelumnya bertransaksi ataupun bersosialisasi secara konvensional menuju transaksi ataupun sosialisasi 
secara elektronik yang dinilai lebih efektif (suhariyanto, 2013). 

Dampak dari perkembangan teknologi informasi lambat laun akan mengubah perilaku masyarakat dan 
peradapan manusia secara global. Dampak dari perkembangan teknologi informasi juga telah 
menyebabkan dunia menjadi tanpa batas (borderless) dan menyebabkan perubahan sosial secara 
signifikan berlangsung dengan cepat, sehingga teknologi informasi saat ini telah menjadi pedang bermata 
2 (dua), karena selain memberikan kontribusi bagi peningkatan kesejahteraan, kemajuan dan peradaban 
manusia, sekaligus menjadi sarana efektif melakukan kejahatan. Kejahatan yang dahulunya dilakukan 
secara konvensional, saat ini telah beralih menjadi kejahatan bermuatan teknologi. Kejahatan yang 
dilakukan menggunakan teknologi disebut dengan kejahatan siber (cyber crime). Kejahatan siber 
merupakan salah satu sisi gelap dari kemajuan teknologi yang mempunyai dampak negatif sangat luas bagi 
seluruh bidang kehidupan modern saat ini (Nawawi, 2007). 

Di tengah semakin luasnya jangkauan internet, canggihnya perkembangan dan penyebaran teknologi 
informasi, serta populernya penggunaan media sosial, telah menghadirkan bentuk bentuk baru kejahatan, 
termasuk dalam pelecehan maupun penyebaran gambar pada media sosial. Seiring berkembangnya 
penggunaan technologi pada saat ini terutama dalam bidang IT, yang mana pekembangan ini terkadang 
disalah gunakan oleh oknum ataupun perorangan untuk meraih keuntungan pribadi ataupun sarana 
penyebaran hoax. 

Adapun rumusan masalah yang digunakan pada penelitian ini iterdapat 3 hal yaitu, bagaimana 
morphing seksual dalam konsep dan praktik, bagaimana perlindungan hukum terhadap perempuan korban 
morphing seksual perspektif hukum pidana Islam, apa saja faktor faktor orang yang melakukan tindak 
morphing seksual. Dengan tujuan penelitian yakni, untuk mengetahui bagaimana morphing seksual dalam 
konsep dan praktik, untuk mengatahui perlindungan hukum terhadap perempuan korban morphing seksual 
perspektif hukum pidana Islam dan untuk mengetahui apa saja faktor faktor orang yang melakukan tindak 
morphing seksual. 

 
METODE 

Metode penelitian ini akan fokus pada pengumpulan dan analisis data kualitatif dan penelitian ini 
hanya ditujukan pada peraturan-peraturan tertulis sehingga penelitian ini sangat erat hubungannya pada 
perpustakaan karena akan membutuhkan data data yang bersifat sekunder berupa undang undang dan 
menjadikan Alquran dan Hadis sebagai refferensi dalam penulisan ini serta mengumpulkan sumber 
berdasarkan data pada perpustakaan kemudian kasus yan mendalami fenomena morphing seksual 
mengenai bagaimana hukum pidana Islam memperlakukan kasus perlindungan terhadap perempuan 
sebagai korban morphing seksual. Metode ini dapat melibatkan wawancara dengan ahli hukum Islam, 
ulama, serta penegakan hukum seperti polisi, kejaksaan dan hakim. Tujuannya untuk memberikan  
pemahaman mendalam mengenai pandangan hukum, norma serta peran sosial dalam kasus ini. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Pengertian morphing dalam konsep dan praktik 

Dalam perkembangan suatu zaman technologi merupakan hal yang paling cepat memunculkan 
motivasi dan ilmu yang baru disetiap perkembangan nya. Pada era globalisasi yang ditandai dengan 
berkembangnya sebuah ilmu pengetahuan dan technologi yang membawa dampak perubahan besar pada 
peradaban manusia saat ini. Terlebih pada saat ditemukannya technologi Bernama computer dan jaringan 
internet yang membuat perubahan besar pada aktivitas manusia pada saat ini. Pada era perkembangan 
ini jarak dan waktu bukanlah sebuah masalah besar bagi manusia pada saat ini (Ananta, 2016 ). 

Globalisasi menjadi pemicu terjadinya perkembangan teknologi yang pesat pada saat ini terutama 
dalam informasi. Pada saat ini banyak berbagai teknologi yang sudah dapat kita temui yang memiliki 
kegunaan sebagai sarana informasi dan transisi pada masyarakat pada saat ini. Sehingga teknologi 
merupakan sebuah kajian penting bagi sebuah negara dalam menciptakan perubahan secara merata pada 
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masyarakat nya. 
Seiring dengan perkembangan teknologi maka kebutuhan masyarakat pada saat ini juga bertambah. 

Teknologi yang merupakan sarana penghasil informasi di Tengah Tengah masyarakat pada saat ini 
memegang peran penting baik di masa kini mapun dimasa yang akan datang nantinya. Perkembangan 
tekhnologi pada saat ini telah meningkatkan akses informasi pada masyarakat, sehingga terciptanya 
sebuah keterbukaan informasi terhadap masayarakat. Yang mana hal ini melrulpakan dampak positif yang 
ditimbullkan dari adanya selbulah kelmajulan telknologi, sselhingga melmuldahkan masyarakat saat ini lelbih 
muldah ulntulk melnelrima dan melmbelri informasi pada pulblic. Namuln yang namanya pelrkelmbangan pasti 
melmiliki dampak yang nelgativel julga siring kelmulncullannya belgitul pullak delngan pelrkelmbangan pada 
telknologi informasi kita pada saat ini yang dapat digulnakan olelh siapapuln tanpa telrkelculali selhingga orang 
orang yang melmiliki niat jahat melnganggap pelrkelmbangan telknologi ini julga melrulpakan sarana barul dalam 
mellancarkan tindak keljahatan (Narulita, 2022). 

Potelrt pelnyalahgulnaan telknologi intelrnelt di Indonelsia pada saat ini suldah sampai pada vasel sangat 
melngkhawatirkan, telrlelbih pada saat tellah mulnculolnya telknologi Belrnama HelandPhonel yang tella banyak 
digulnakan olelh masyarakat pada saat ini. Delngan Heland Phonel masyarakat dapat delngan muldah 
melmposting melmbagikan selrta melnyelbarkan selbulah gambar, videlo selrta konteln konteln lainnya hanya 
dalam hitulngan deltik dan belrmodalkan Heland Phonel saja. Hanya saja gambar dan videlo yang diposting 
olelh pelnggulna Heland Phonel telrdapat belbelrapa postingan yang tidak selharulsnya diselbarlulaskan pada 
khalayak ulmulm dan bahkan pelrbulatan telrselbult dapat melrulgikan bagi pihak pihak telrtelntul. Selhingga dulnia 
maya tidak selpelnulhnya aman bagi Selbagian orang. Telrultama bagi Pelrelmpulan dan anak anak yang 
melrulpakan korban paling relntan dan banyak melnjadi incaran bagi para pellakul tindak keljahatan. Relalita 
melnulnjulkkan bahwa dinamisnya kelhidulpan masyarakat yang dipelngarulhiolelh pelrkelmbangan telknologi 
komulnikasi dan informasi melngakibatkan mulncullnya belrbagai moduls yang dapat melngarah pada 
telrjadinya sulatul tindak pidana dalam kelrangka dulnia maya selbagai salah satul contohnya yang pada saat 
ini paling banayak telrjadi adalah Kelkelrasan Belrbasi Gelndelr Inlinel (KBGO). Kelkelrasan belrbasis gandelr 
omlinel yang difasilitasi olelh telknologi, pada dasarnya sama delngan tindakan kelkelrasan belrbasis gelndelr 
di dulnia maya, pellakul tindak kelkelrasan telrselbult melmiliki niatan ataul maksuld ulntulk mellelcelhkan korban 
belrdasarkan gelndelr ataul selksulal (Arum, 2019).  Seltidaknya telrdapat belrbagai tipel tipel Kelkelrasan Belrbasi 
Gelndelr Onlinel (KBGO) belrulpa. Relvelngel porn, Maliciouls distribultion, Cybelr harassmelnt, Impelrsonatel, 
cybelr stalking, cybelr relcrulitmelnt, selxting, cybelr hacking, morphing. 

Delngan adanya meldia telrselbult melnjadi pelngarulh yang belsar bagi yang mellihatnya. Akibatnya 
banyak telrjadi pelnyimpanan selksulal dan keljahatan yang belrkaitan delngan selksulal. Popullelrnya 
pelnggulnaan meldia sosial julga tellah melnghadirkan belntulk belntulk barul dari kelkelrasan belrbasis gandelr 
onlinel (KBGO). Belrdasarkan delfinisi komisionelr tinggi pelrsatulan bangsa bangsa ulntulk pelngulngsi 
(UlNHCR), kelkelrasan belrbasis gandelr diartikan selbagai kelkelrasan langsulng pada selselorang yang 
didasarkan atas selks ataul gelndelr. Ini telrmasulk Tindakan yang melngakibatkan bahaya ataul pelndelritaan 
fisik, melntal ataul selksulal, ancaman, paksaan, dan pelnghapulsan kelmelrdelkaan (Andaru, 2021 ). 

Morphing melrulpakan selbulah ilmul sinelmatografis yang disalahgulnakan dalam pelngaplikasian nya 
pada selbulah contoh pelrkelmbangan keljahatan pada saat ini yang melngikulti pelrkelmbangan telknologi, 
dikarelnakan morphing melrulpakan keljahatan yang dilaksanakan delngan melnggulnakan systelm telknologi 
pada saat ini. Morphing ialah selbulah Telknik dalam ilmul elditing Dimana sulatul objelk belrulbah selcara 
pelrlahan melnjadi objelk lain. Pada dasarnya morphing dilakulkan delngan melmbulat gambar gambar transisi 
diantara gambar asal dan tuljulan. Ada dula tahap prosels yang dijalanin yaitul warping dan cross dissolvel. 
Langkah awal dari prosels morphing adalah warping yang belrfulngsi ulntulk melmbelntangkan dan 
melnyulsultkan selbulah objelk gambar yang diselbult gambar abstrak. Seldangkan cross dissolvel adalah 
langkah akhir seltellah prosels warping yang belrfulngsi ulntulk melmadulkan warna gambar asal delngan warna 
gambar yang dituljul. 

Sulatul gambar yang dihasilkan melnggulnakan fitulr morphing melnggulnakan masulkan dula gambar. 
Gambar pelrtama diselbult selbagai gambar awal, gambar keldula diselbult selbagai gambar akhir. Prosels 
warping pada Telknik fitulr morphing melnggulnakan garis fitulr selbagai alat bantul prosels pelmbulatan. Selhingga 
dapat disimpullkan morphing melrulpakan selbulah ilmul yang mellakulkan pelngulbahan ataulpuln pelnambahan 
telrhadap 2 gambar delngan Telknik sinelmatografis selbagai pelmbulatan dalam selbulah film. Biasanya morphig 
ini digulnakan dalam selbulah pelmbulatan film ulntulk melmbelrikan elfelk khulsuls ataul wajah selram pada 
karaktelr pelmain dalam   film telrsbult. 

Namuln pada saat ini morping tellah disalahgulnakan olelh belbelrapa oknulm selbagai sarana dalam 
mellancarkan aksi. Pada dasarnya Telknik ini digulnakan olelh pellakul ntulk melngulbah wajah selselorang 
dalam selbulah gambar ataul videlo pornografi delngan wajah orang lain yang ingin di gantinya. Delngan 
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Telknik ini pellakul akan melmbulat gambar ataul videlo telrselbult belnar dilakulkan olelh korban yang dieldit dalam 
gambar ataul videlo telrselbult, selakan akan gambar ataul videlo telrselbult belnar di pelragakan olelh orang yang 
wajahnya suldah di eldit dan diulbah, yang mana akibat yang ditimbullkan olelh pelrbulatan telrselbult iyalah 
telrselbar gambar ataul videlo elditan telrselbult kelpada msayarakat dan meldia selhingga dilihat olelh banyak 
orang selcara celpat, selhingga situlasi telrselbult melnimbullkan dampak yang nelgativel telrhadap korban 
belrulpa telkanan telrhadap melntal yang melmbulat dirinya malul ulntulk mulncull di hadapan banyak orang. 

Morphing mmelrulpakan selbulah transformasi dalam keljahatan pada kelkelrasan selksulanl yang saat ini 
suldah belrkelmbang pada fasel mellelcelhkan tanpa melnyelntulh korbannya. Pada dasarnya tindakan 
morphing dalam melngganti objelk pada selbulah videlo dikatelgelrokian dalam    keljahatan belrbasis gandelr 
onlinel (KBGO) yang mana keltelntulan hulkulm nya tellah di atulra dalam Ulndang Ulndang Tindak Pidana 
Kelkelrasan Selksulal Tahuln 2022 pada pasal 14 ayat 1 di jellaskan bahwa. 

a. mellakulkan pelrelkaman dan/ ataul melngambil gambar ataul tangkapan layar yang belrmulatan 
selksulal di lular kelhelndak ataul tanpa pelrseltqjulan orang yang melnjadi objelk pelrelkaman ataul 
gambar ataul tangkapan layar; 

b. melntransmisikan informasi ellelktronik dan/ ataul dokulmeln ellelktronik yang belrmulatan selksulal di 
lular kelhelndak pelnelrima yang dituljulkan telrhadap kelinginan selksulal; dan/ataul 

c. mellakulkan pelngulntitan dan/ ataul pellacakan melnggulnakan sistelm ellelktronik telrhadap orang 
yang melnjadi obyelk dalapm informasi/dokulmeln ellelktronik ulntulk tuljulan selksulal, dipidana karelna 
mellakulkan kelkelrasan selksulal belrbasis ellelktronik, delngan pidana pelnjara paling lama 4 (elmpat) 
tahuln dan/ ataul delnda paling banyak Rp200.000.000,00 (dula ratuls julta rulpiah). 

 
Telrdapat selmbilan belntulk KBGO, yaitul cybelr hacking, cybelr harassmelnt, impelrsonation, cybelr 

relcrulitmelnt, cybelr stalking, maliciouls distribultion, relvelngel porn, selxting, dan morphing. Belntulk-belntulk 
kelkelrasan selksulal belrbasis ellelktronik telrselbult julga tellah diadopsi dalam Pasal 14 ayat (1) UlUl TPKS, 
yaitul pelrelkaman dan/ ataul melngambil gambar ataul tangkapan layar yang belrmulatan selksulal di lular 
kelhelndak objelk pelrelkaman ataul gambar ataul tangkapan layar; melntransmisikan informasi ellelktronik 
dan/ ataul dokulmeln ellelktronik yang belrmulatan selksulal di lular kelhelndak pelnelrima (morphing); dan 
mellakulkan pelngulntitan dan/ ataul pellacakan melnggulnakan sistelm ellelktronik telrhadap orang yang melnjadi 
obyelk (cybelr stalking). Keltelntulan pelmbelrat pidana telrkait kelkelrasan selksulal belrbasis ellelktronik dapat 
digulnakan keltika pelrbulatan telrselbult dilakulkan delngan tuljulan ulntulk mellakulkan pelmelrasan, 
pelngancaman, melmaksa, melnyelsatkan dan ataul melmpelrdaya  (suryono, 2008). 

Tindak pidana pellelcelhan selksulal belrbasis morphing pada dasarnya dapat dikatelgorikan selbagai 
Tindak keljahatan kelkelrasan selksulal nonfisik dasar atulrannya telrdapat pada pasal 5 UlUl TPKS yang 
belrbulnyi ;  
“Se ltiap Orang yang mellakulkan pelrbulatan selksulal selcara nonfisik yang dituljulkan telrhadap tulbulh, 
kelinginan selksulal, dan/ataul organ relprodulksi delngan maksuld melrelndahkan harkat dan martabat 
selselorang belrdasarkan selksulalitas dan/ataul kelsulsilaannya, dipidana karelna pellelcelhan selksulal nonfisik, 
delngan pidana pelnjara paling lama 9 (selmbilan) bullan dan/ ataul pidana delnda paling banyak 
Rp10.000.000,00 (selpullulh julta rulpiah)”. 

Melruljulk pada pelnjellasan pasal telrselbult, yang dimaksuld delngan pellelcelhan selksulal nonfisik 
adalah pelnyataan, gelrak tulbulh, ataul aktivitas yang tidak patult dan melngarah kelpada selksulalitas delngan 
tuljulan melrelndahkan ataul melmpelrmalulkan. Pasal 5 UlUl TPKS melngatulr bahwa pellakul pellelcelhan 
selksulal nonfisik dapat dipidana hingga 9 bullan pelnjara dan delnda maksimal Rp. 10.000.000. 

 
2. Pelrlindulngan hulkulm telrhadap pelrelmpulan selbagai korban morphing pelrspelktif hulkulm pidana 

Islam  

- Pelrlindulngan hulkulm belrdasarkan hulkulm positif 
Kelkelrasan telrhadap pelrelmpulan melrulpakan masalah krulsial dan melnjadi tantangan saat ini. Banyak 

kasuls pelrelmpulan melnjadi korban karelna kelrelntanan dan keltidak belrdayaan. Bahkan kelcelndelrulngan 
korban masih belrulsia anak-anak julga selmakin melningkat saat ini, baik di dalam kellularga, di lingkulngan 
masyarakat, maulpuln di lingkulngan selkolah. Pelngadulan kasuls kelkelrasan telrhadap pelrelmpulan pada tahuln 
2018 melningkat 14% dari tahuln selbellulmnya di mana telrdapat seljulmlah telmulan, pola dan trelnd kelkelrasan, 
yaitul kelkelrasan di ranah privat (korban dan pellakul belrada dalam rellasi pelrkawinan, kelkelrabatan, ataul 
rellasi intim lainnya) pelngadulan kasuls kelkelrasan belrbasis cybelr yang dominan telrjadi pada tahuln 2018, 
dan kelkelrasan selksulal di ranah pulblic (Najemi, 2021). 
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Kelkelrasan selksulal telrhadap pelrelmpulan dan anak melrulpakan selbulah masalah ultama bagi seltiap 
nelgara-nelgara di dulnia, telrmasulk pada nelgara-nelgara majul yang diselbult sangat melnghargai dan peldulli 
telrhadap HAM. Suldah selharulsnya dalam sulatul nelgara dibultulhkan adanya pelrlindulngan bagi para 
pelrelmpulan dan anak yang melnjadi korban keljahatan. Salah satulnya HAM yang mana HAM adalah hak 
seltiap orang yang tinggal pada selbulah wilayah kelkulasaan dan telrdaftar selcara sah kelpelnduldulkan nya 
didalam nelgara telrselbult, tidak hanya lulpult telrhadap ras ataulpuln sulkul ataulpuln dibeldelkan selcara gelndelr, 
telrultama pada pelrelmpulan dan anak telrultama korban kelkelrasan selksulal. Pelrelmpulan selbagai sulatul 
kellompok dalam masyarakat di dalam sulatul nelgara melrulpakan kellompok yang julga wajib melndapatkan 
jaminan atas hak-hak yang dimilikinya selcara kelbelbasan dalam belrnelgara (Salamor, 2019 ).   Dalam 
konvelnsi Pelnghapulsan Selgala Belntulk Diskriminasi telrhadap Pelrelmpulan telrdapat tiga pullulh pasal, di 
antaranya lima pasal pelrtama melmulat dasar pelmikiran pelnghapulsan diskriminasi telrhadap pelrelmpulan 
dan kelwajiban yang haruls dilakulkan olelh pelmelrintah. Konvelnsi Pelnghapulsan Selgala Belntulk Diskriminasi 
telrhadap Pelrelmpulan melmang tidak melnyatakan selcara elksplisit telntang adanya jaminan hak asasi 
telrhadap kellompok pelrelmpulan selcara khulsuls. 

Pelrelmpulan dan anak pada dsarnya haruls melndapatkan pelrhatian yang lelbih telrhadap jaminan 
telrpelnulhinya hak asasinya dan adanya pelrlindulngan hulkulm bagi melrelka telrultama pelrlindulngan telrhadap 
kelkelrasan selksulal yang dialami. Pelrelmpulan dikatelgorikan selbagai kellompok yang relntan belrsama 
delngan kellompok anak selhingga melrelka melrulpakan objelk yang paling selring melnjadikorban dalam tindak 
keljahatan yang belrbasis selksulal. Dalam pelmelnulhan hak dan asasi selorang Pelrelmpulan yang melnjadi 
korban tindak pidana kelkelrasn selksulal tellah diatulr dalam Ulndang Ulndang Tindak Pidana Kelkelrasan 
Selksulal pada pasal 69 dijellaskan yang belrbulnyi: 

Hak Korban atas Pellindulngan selbagaimana dimaksuld dalam Pasal 67 ayat (1) hulrulf b mellipulti: 
a. pelnyeldiaan informasi melngelnai hak dan fasilitas Pellindulngan 
b. pelnyeldiaan aksels telrhadap informasi pelnyellelnggaraan Pellindulngan 
c. Pellindulngan dari ancaman ataul kelkelrasan pellakul dan pihak lain selrta belrullangnya kelkelrasan 
d. Pellindulngan atas kelrahasiaan idelntitas 
e. Pellindulngan dari sikap dan pelrilakul aparat pelnelgak hulkulm yang melrelndahkan Korban 
f. Pellindulngan dari kelhilangan pelkelrjaan, multasi pelkelrjaan, pelndidikan, ataul aksels politik; dan 
g. Pellindulngan Korban dan/ ataul pellapor dari tulntultan pidana ataul gulgatan pelrdata atas Tindak 

Pidana Kelkelrasan Selksulal yang tellah dilaporkan 
 

Lelgal protelction bisa diselbult pelrlindulngan hulkulm melrulpakan selsulatul ulsaha pelmelnulhan hak dan 
pelmbelrian bantulan gulna melngasihkan rasa aman telrhadap korban selrta saksi, pelrlindulngan hulkulm 
korban keljahatan sellakul bagian dari pelrlindulngan masyarakat, mampul melwuljuldkan dalam belrmacam 
rulpa belntulk, selpelrti mellelwati pelmbagian relstitulsim kompelnsasi, pellayanan meldis, dan bantulan hulkulm. 
Warga nelgara Indonelsia melndapatkan pelrlindulngan hulkulm tanpa telrkelculali (Afifah, 2017).  Pelrlindulngan 
hulkulm melrulpakan fulngsi hulkulm ulntulk melwuljuldkan tuljulan-tuljulan hulkulm yaitul keldilan, kelpastian dan kel 
manfaatan hulkulm. 

Telrdapat pelrlindulngan hulkulm yang dibelrikan telrhadap korban tindak pidana kelkelrasan selksulal 
sellama dalam prosels pelngadilan dan pelnyellelsaian kasuls pelrkara nya yang biasanay dilakulkan dalam 3 
tahapan yaitul : 

1. Pelrtama selbellulm pelrsidangan dilakulkan pada dasarnya pelrlindulngan hulkulm telrhadap korban 
kelkelrasan selksulal pelrtama kali dibagikan olelh polisi saat korban melngadul. Saat ini, Polri tellah 
melnyiapkan Rulang Pellayanan Khulsuls (RPK) Pelrsonil Polwan yang belradyka di ulnit khulsuls lain, 
bulat melnangani kasuls kelkelrasan telrhadap pelrelmpulan dan anak. 

2. Sellama Sidang Pelngadilan Sellama prosels sidang pelngadilan, Korban akan didampingi olelh 
anggota badan LBH saat melmbelrikan kelsaksian agar korban bisa telnang dalam prosels 
pelrsidangan tanpa rasa takult. Korban sangat melmbultulhkan peldampingan selbab pikirannya 
masih labil dan melrasa telrtelkan seltellah pelmelriksaan. Dikarelnakan korban haruls dipelrtelmulkan 
lagi saat prosels pelrsidangan belrsama pellakul. Pellakul dapat mellulkai korban karelna hal ini 
melmpelngarulhi kelsaksian disampaikan keltika pelrsidangan. 

3. Seltellah Sidang Pelngadilan Seltellah pellakul divonis belrsalah olelh hakim, maka korban belrhak 
melndapatkan atas pelrlindulngan , antara lain, selbagaimana delngan isi Pasal 69 UlUl TPTTKS 
No12 Tahuln 2022 (Krisnanto, 2020). 
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Pelrlindulngan hulkulm belrdasarkan hulkulm islam  

Dalam Islam Alqulran dan julga Hadist tellah melngajarkan kelpada kita selbagai ulmatnya bahwa 
melnjaga kelhormatan sauldar sauldara kita seliman melrulpakan sulatul hal yang selmelstinya kita lakulkan dan 
telrapkan dalam kelhidulpan ini. Selbaliknya hal hal yang dapat melrelndahkan harkat dan martabat orang lain 
dihadapa pelroelrangan ataul selbulah kellompok melrulpakan hal yang sangat dilarang dalam islam selhingga 
keljahatan melnyelbar lulaskan gambar ataulpuln videlo yang melrulpakan kelbohongan adalah pelrbulatan kelji 
yang tellah kita lakulkan kelpada sauldara kita. 

Dalam khazanah islam telrdapat selbulah pelristiwa yang pelrnah telrjadi kelpada istri Rasullulllah SAW 
yang diabadikan dalam Al Qulran yang mana pelristiwa telrselbult melnyangkult telrkai fitnah kelpada Aisyah 
r.a yang dituldulh belrsellingkulh delngan shafwan bin Mul’athal as sullamy. Yang mana keljadian telrselbult 
telrjadi pada bullan sya’ban 5 hari seltellah kaulm mulslimin mellakulkan pelrang delngan Bani Mulsthaliq. Pada 
saat itul dalam pelrjalanan pullang aisyah selmpat kellar dari rombongan yang ingin Kelmbali kel Madinah akan 
teltapi para rombongan itul tidak melnyadari bahwa aisyah telrtinggal dan melrelka melninggalkan aisyah dan 
melngira aisyah suldah belrada di rombongan delpan dan mellanjultkan pelrjalanan. Singkat celrita aisyah 
telrtinggal dan melnulnggul tidak lama kelbeltullan selorang sahabat Belrnama shafwan mellintas dan pada 
akhirnya melrelka Kelmbali kelmadinah selcara belrsama sama delngan melngelndarai ulnta. Hingga sampai 
dimadinah telrjadilah delsas delsuls yang diultarakan olelh kaulm mulnafik pada saat itul kelpada orang Madinah 
telrkait belrita pelrsellingkihan yang dilakulkan olelh shafwan delngan aisyah selhingga pada akhirnya Allah 
SWT melmbelrikan kelbelnelraan kelpada Rasullulllah (Wahyuni, 2019).   

Dalam kisah telrselbult dapat diambil Pellajaran bahwa pellakul pelnyelbar belrita bohong akan 
melndapatkan dosa dan julga siksa yang sangat peldih selbagaimana tellah dijellaksan dalam alqulran sulrah 
an Nulr ayat 11 

 
رِ  رٞ لَّكُمإۚۡ لِكلُ ِ ٱمإ ا لَّكُمۖ بلَإ هُوَ خَيإ سَبوُهُ شَر ّٗ نكُمإۚۡ لََ تحَإ بَةٞ م ِ كِ عُصإ فإ ِ هُمإ لَهۥُ عَذاَبٌ عَظِيمٞ ي ٖٕ إنَِّ ٱلَّذِينَ جَاءُٓو بٱِلۡإ رَهۥُ مِنإ مِۚۡ وَٱلَّذِي توََلَّىٰ كِبإ ثإ ِ تسََبَ مِنَ ٱلۡإ ا ٱكإ هُم مَّ نإ  م ِ

Artinya: Selsulnggulhnya orang-orang yang melmbawa belrita bohong itul adalah dari golongan kamul (julga). 
Janganlah kamul melngira belrita itul bulrulk bagi kamul bahkan itul baik bagi kamul. Seltiap orang dari melrelka 
akan melndapat balasan dari dosa yang dipelrbulatnya. Dan barangsiapa di antara melrelka yang melngambil 
bagian telrbelsar (dari dosa yang dipelrbulatnya), dia melndapat azab yang belsar (pulla). 

 
Konselp-konselp telrkait pelrlindulngan dan jaminan telrhadap pelrelmpulan dalam hak- hak dasar selbagai 

manulsia dapat ditelmulkan dalam banyak litelratulr-litelratulr Islam. Islam mellindulngi pelrelmpulan dari 
pellelcelhan, mellaluli pellaksanaan atulran-atulran dan kelbijakan selpelrti : 

1. Pelnelrapan atulran-atulran Islam yang dikhulsulskan ulntulk melnjaga kelhormatan dan martabat 
Pelrelmpulan Misalnya, kelwajiban melnultulp aulrat (QS. An-Nulr: 31), belrjilbab keltika melmasulki 
kelhidulpan pulblik (QS. Al-Ahzab: 59), larangan belrhias belrlelbihan ataul tabarrulj (QS Al-A’raaf: 31 
dan QS Al-Ahzab: 33). Adanya pelndamping mahrom (kakelk, ayah sauldara laki-laki dan adik 
ayah) ataul sulami keltika pelrelmpulan mellakulkan pelrjalanan lelbih dari 24 jam. Dari Abul Hulrairah 
RA, bahwa Nabi SAW belrsabda. “ tidak halal bagi selselorang Wanita yang belriman kelpada Allah 
dan hari akhir, belrsafar seljaulh pelrjalanan selhari selmalam kelculali belrsama mahramnya, (HR. 
Mulslim no. 1339) 

2. Pelnelrapan sanksi yang belrat bagi pellakul pellelcelhan. Misalnya, pellakul pelmelrkosaan akan 
dihulkulm had zina (QS. Al-Maidah: 33). Jika pellakulnya bellulm pelrnah melnikah maka dicambulk 
100x, jika suldah pelrnah melnikah dirajam hingga mati. Orang yang belrulsaha mellakulkan zina 
delngan pelrelmpulan namuln tidak sampai mellakulkannya, maka dia akan dibelri sanksi tiga tahuln 
pelnjara, ditambah hulkulman cambulk dan pelngasingan. Hulkulman yang dibelrikan akan 
dimaksimalkan jika korbannya adalah orang yang belrada di bawah kelkulasaannya selpelrti 
pelmbantul pelrelmpulannya ataul pelgawainya.Pada kasuls yang dialami olelh istri Rasullulllah pada 
saat ini telrdapat keljahatan yang sama pada saat ini julga telrjadi namuln moduls opelrasi dan 
pelnyelbarannya tellah belrulbah yang mana keljahatan tul belrtuljulan ulntulk melrelndahkan martabat 
dan harkat korban di pulblic mellaluli pelmbulatan videlo bohong hasil elditan nya yang di ulbah melnjadi 
nulansa selksulal. Selhingga melmulncullkan pelrsfelktif bulrulk masyarakat telrhadap korban yang 
bahkan tidak dikelnalnya. Hal ini telntulnya tidak dapat dibelnarkan dalam hulkulm islam. 

 
Dalam Islam Pelrelmpulan melrulpakan makhlulk yang sanat dijaga Marwah harkat dan martabatnya 

selhingga pelnelrapan dan oelnelgakan hulkulm bagi Pelrelmpulan sangat spelsial. Dalam mellindulngi hak dan 
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martabat pelrelmoulab itul selndiri Islam tellah melngajarkan bagaimana melnjaga dan mellindulngi Pelrelmpulan 
dari tindak keljahatan kelkelrasn selksulal telrsbult. Kapabilitas sistelm Islam dalam mellindulngi pelrelmpulan dari 
pellelcelhan dan kelkelrasan dapat dilihat dari relkam seljarah pelradaban Islam. Pada tahuln 837 M, Al-
Mul’tashim Billah melnyahult selrulan selorang buldak mulslimah dari Bani Hasyim yang seldang belrbellanja di 
pasar yang melminta pelrtolongan karelna diganggul dan dilelcelhkan olelh orang Romawi. Kainnya dikaitkan 
kel pakul selhingga keltika belrdiri, telrlihatlah selbagian aulratnya. Wanita itul lalul belrtelriak melmanggil nama 
Khalifah Al-Mul’tashim Billah, “Dimana kaul Multashim… tolonglah akul” Seltellah melndapat laporan melngelnai 
pellelcelhan ini, maka sang Khalifah puln melnulrulnkan pullulhan ribul pasulkan ulntulk melnyelrbul kota Ammulriah 
(Tulrki). Selselorang melriwayatkan bahwa panjangnya barisan telntara ini tidak pultuls dari gelrbang istana 
khalifah di kota Baghdad hingga kota Ammulriah (Tulrki), karelna belsarnya pasulkan (Arifin, 2022). 

Pelrhatian dan pelrlindulngan telrhadap kelpelntingan korban kelkelrasan selksulal baik mellaluli prosels 
pelradilan maulpuln mellaluli sarana kelpeldullian sosial telrtelntul melrulpakan bagian multlak yang pelrlul 
dipelrtimbangkan dalam kelbijakan hulkulm pidana dan kelbijakankelbijakan sosial, baik lelmbaga kelkulasaan 
nelgara maulpuln lelmbaga sosial yang ada. Belrdasarkan tuljulan dan tanggulng jawab nelgara ulntulk 
melwuljuldkan pelmelrataan keladilan kelseljahtelraan ulmulm, maka hak korban kelkelrasan selksulal ulntulk 
dilindulngi melrulpakan bagian intelgral dari hak asasi di bidang jaminan sosial.Pelrhatian telrhadap asasi 
pelrelmpulan selmakin melningkat melmbawa pelngarulh delngan pelningkatan pelrhatian telrhadap masalah-
masalah pelrelmpulan baik di tingkat nasional, relgional maulpuln intelrnasional. Ellastisitas hulkulm Islam sangat 
adaptatif delngan dinamika pelrulbahan sosial dan kelmajulan zaman. Sifat mulltidimelnsional dalam rulang 
lingkulp hulkulm Islam mellipulti selmula aspelk kelhidulpan manulsia (Desti Murdijana, 2019). Tuljulan dari 
pelneltapan hulkulm Islam telrselbult adalah melwuljuldkan kelmaslahatan bagi ulmat manulsia.Selbagaimana 
halnya pelmullihan telrhadap korban kelkelrasan selksulal belrhulbulngan delngan kelmaslahatan invidividulal 
korban. 

Pelmullihan pelrelmpulan korban kelkelrasan haruls dapat dimaknai selcara lulas, tidak saja intelrvelnsi 
yang dilakulkan selcara meldis, hulkulm maulpuln psiko-sosial, teltapi julga pelnciptaan situlasi dimana 
pelrelmpulan korban kelkelrasan dapat kelmbali belrdaya selcara ultulh, selhingga mampul melngambil 
kelpultulsan-kelpultulsan dalam hidulpnya dan bisa kelmbali melnjalankan pelrannya ditelngah masyarakat 
selbagai pelrelmpulan dan warga. Tindakan ini tidak saja melnulntult kelselriulsan nelgara sellakul pelmikull tanggulng 
jawab, namuln julga melnghelndaki adanya dulkulngan dan keltelrlibatan dari masyarakat dan kellularga. 
Maslahah mulrsalah selbagai meltodel hulkulm yang melmpelrtimbangkan adanya kelmanfaatan yang 
melmpulnyai aksels selcara ulmulm dan kelpelntingan tidak telrbatas, tidak telrikat. Delngan kata lain maslahah 
mulrsalah melrulpakan kelpelntingan yang dipultulskan belbas, namuln teltap telrikat pada konselp syari‘ah yang 
melndasar. Karelna syari‘ah selndiri ditulnjulk ulntulk melmbelrikan kelmanfaatan 36 kelpada masyarakat selcara 
ulmulm dan belrfulngsi ulntulk melmbelrikan kelmanfaatan dan melncelgah kelmazdaratan (kelrulsakan). Hulkulm 
sellalul melrulpakan hulkulm positif, dan positivismel hulkulm telrleltak pada fakta bahwa hulkulm itul dibulat dan 
dihapulskan olelh tindakan-tindakan manulsia, jadi telrlelpas dari moralita dan sistelmsistelm norma itul selndiri. 
Norma dasar dari sulatul tata hulkulm positif tidak lain kelculali pelratulran fulndamelntal melnulrult pelratulran 
mana belrbagai norma dari tata hulkulm positif itul haruls dibulat. Norma dasar ini melngkulalifikasikan sulatul 
pelristiwa telrtelntul selbagai pelristiwa awal selbagai pelristiwa awal di dalam pelmbelntulkan belrbagai norma 
hulkulm (Kelsen, 1995). 

 

3. Faktor faktor orang yang mellakulkan tindak pidana morphing selksal  
Adapuln pada dasarnya yang mellatar bellakangi telrjadinya pellanggaran kelkelrasan selksulal pada 

Pelrelmpulan dan anak anak saat ini dilatar bellakangi olelh belbelrapa faktor yang antara lain adalah. 

1. Keltidakadilan Gelndelr 
Pelmahaman melngelnai keltidakadilan gelndelr melrulpakan konselp pelnting yang pelrlul dipahami 

dalam melmbahas masalah yang belrkaitan delngan pelrelmpulan adalah melmbeldakan antara konselp selks 
(jelnis kellamin) dan konselp gelndelr. Pelmahaman dan pelmbeldaan antara konselp selks dan gelndelr 
sangatlah dipelrlulkan dalam mellakulkan analisis ulntulk melmahami pelrsoalan-pelrsoalan keltidakadilan sosial 
yang melnimpa pelrelmpulan. Hal ini diselbabkan karelna ada kaitan yang elrat antara pelrbeldaan gelndelr dan 
keltidakadilan gelndelr delngan stulktulr keltidakadilan masyarakat selcara lelbih lulas. Gelndelr adalah sifat dan 
pelrilakul yang dilelkatkan pada lakilaki dan pelrelmpulan yang dibelntulk selcara sosial maulpuln buldaya. 

Melnulrult Ilmul Sosiologi dan Antropologi, Gelndelr itul selndiri adalah pelrilakul ataul pelmbagian pelran 
antara laki-laki dan pelrelmpulan yang suldah dikonstrulksikan ataul dibelntulk di masyarakat telrtelntul dan pada 
masa waktul telrtelntul pulla. Delngan kata lain basis gelndelr adalah konstrulksi social ataul belntulkan 
masyarakat itul selndiri. 
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Konselp gelndelr mellahirkan ataul melmulncullkan dikotomi, sifat, pelran, dan posisi yang belragam 
antara laki-laki dan pelrelmpulan. Dikotomi ini mellipulti sifat maskullin bagi laki-laki dan sifat felminin bagi 
pelrelmpulan, pelran pulblik ulntulk laki-laki dan pelran domelstik ulntulk pelrelmpulan, posisi melndominasi bagi laki-
laki dan posisi telrsulbordinasi bagi pelrelmpulan. Pelrelmpulan celndelrulng melndapatkan belrbagai belntulk 
keltidakadilan gelndelr selpelrti sulb-ordinasi (melnomordulakan pelrelmpulan), marginalisasi (pelmiskinan), 
stelrelotypel (labell nelgativel), doulblel bulrdeln (belban ganda), dan kelkelrasan telrhadap pelrelmpulan. Dominasi 
laki-laki melrulpakan praktik kelselharian yang sullit dihapulskan, dan ini selring belrakhir pada pellanggaran 
telrhadap hak asasi manulsia anak dan pelrelmpulan selcara sistelmatis. Kelkelrasan telrhadap pelrelmpulan 
belrakar dari keltidakselimbangan rellasi kulasa antara pelrelmpulan delngan laki-laki. Hal-hal telrselbult 
melnimbullkan    buldaya   k patriarkis    dimana    sistelm   kelkellulargaan    yang    sangat melmelntingkan 
garis keltulrulnan laki-laki/bapak. Patriarkhi adalah selbulah sistelm sosial yang melnelmpatkan laki-laki selbagai 
sosok otoritas ultama yang selntral dalam organisasi sosial (Sahat Maruli Tua Situmeang, 2021). 

2. Psikologis 
Melnulrult hasil wawancara delngan Ibul Nira Wullansari, S.Psi,M.Psi psikolog di Anahata Psikologi 

Klinik Bandulng. Dari pelrpelktif psikologis, faktor pelmicul pellakul mellakulkan kelkelrasan adalah bahwa pellakul 
julga melrulpakan korban dari belntulk keltidakmampulan melmbella diri yang melnjadikan pellakulpuln mellakulkan 
hal yang sama kelpada korban. Telrbelntulk dari faktor lingkulngan yaitul kellularga dan melnganggap hal yang 
dilakulkan adalah hal yang biasa karelna pelmahaman kellirul yang suldah melmbuldaya dan telrakhir adalah 
telrbelntulk karelna pola kelhidulpan didulkulng olelh eltika yang kulrang. 

3. Moral yang kulrang 
Moral adalah sulatul pelrilakul, tingkah lakul, akhlak, buldi pelkelrti yang melmbelntulk karaktelr diri 

selselorang selhingga dalam sosialisasi telrjalin rasa saling melnghormati telrhadap selsama. Moral yang 
kulrang melnjadikan pellakul melnganggap hal biasa telrhadap selsulatul hal yang tidak pantas dan tidak baik. 
Karelna seltiap pelrilakul, telrmasulk pelrilakul pelnjahat dilakulkan olelh selorang manulsia yang hidulp dalam 
situlasi kondisi kelhidulpan telrtelntul dalam pelmikiran kriminilogis positivitis (Waluyo., 2014). 

4. Pelndidikan Selksulal yang kulrang 
Pelndidikan melngelnai selks di Indonelsia masih dianggap tabul. Padahal pelntingnya melmpellajari 

selks seljak dini, dapat melmbelntulk pelmahaman melngelnai hal- hal yang bolelh dan tidak bolelh dilakulkan. 
Pelndidikan selks julga melncelgah pelrilakul selks belbas, kelhamilan tidak diinginkan, aborsi, pelmelrkosaan, 
hingga pelnullaran pelnyakit selksulal. Faktor-faktor telrselbult yang selcara sadar ataulpuln tidak yang 
melngakibatkan selselorang bisa melnjadi pellakul KBGO. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Kelkelrasan belrbasis gelndelr onlinel (KBGO) pada saat ini melrulpakan selbulah felnomelna 
pelrkelmbangan dalam keljahatan belrbasis selksulal dan pornografi ynag mana pelnggulnaannya difasilitasi 
olelh telchnologi intelrnelt itul selndiri. Morphing melrulapakan salah satul kritelria yang pada saat ini marak 
telrjadi ditelngah masyarakat baik dari kalangan elkonomi relndah sampai delngan para pulblick figulrel dan 
bahkan jajaran tokoh pelnting di nelgara ini, keljahatan ini tidak melmandang bullul dalam melnelntulkan 
korbannya tellah banyak korban dari kalangan artis artis dan tokoh agama maulpuln peljabat nelgara melnjadi 
korban keljahatan morphing ini, belrdasarkan felnomelna keljahatan ini melngakibatkan kelnaikan kasuls 
telrhadap kelkelrasan belrbasi gelndelr onlinel (KBGO). Kelkosongan hulkulm yang telrjadi pada saat ini melnjadi 
pelnghambat pada melkanismel pelnyellelsaian hulkulm itul selndiri. Sellain itul telrdapat pulla faktor keltidak 
adilalan dalam gelndelr yang melnjadikan adanya akar pelrmasalahan pada kelkelrasan belrbasis gelndelr 
onlinel baik diranah dulnia manya ataulpuln lingkulngan masyaraat itul selndiri. 

Pada dasarnya pelntingnya pelrlindulngan hulkulm telrhadap korban kelkelrasan selksulal belrbasi 
gelndelr onlinel dalam hulkulm sangat pelnting sellain ulntulk melnelgakkan keladilan bagi korban pelrlindulngan 
itul selndiri dapat belrdampak pada pelningkatan kelbelranian masyarakat yang melnjado korban ulntulk 
mellaporkan pelrmasalhan nya kelpada pihak yang belrwajib. Pelrlindulngan yang dibelrikanolelh nelgara 
kelpada para korban pada dasarnya tellah diatulr dalam hulkulm positif di Indonelsia yaitul pada pasal 27 ayat 
1 ulndang ulndang nomor 11 tahuln 2008, ulndang ulndang no 19 tahuln 2016 telrkait informasi dan transaksi 
ellelktronik, pada pasal 6 dan pasal 8 ulndang ulndang no 44 tahuln 3008 telntang pornografi dan pasal 14 
ulndang ulndang no 12 tahuln 2022 telntang tindak pidana kelkelrasan selksulal. Dari kelteltapana hulkulm yang 
tellah diatulr itul telrdapat pasal yang lelbih spelsifik telrhadap tindka kelkelrasan belrbasis gelndelr onlinel yang 
telrdapat pada ulul no 12 tahuln 2022 yang tella melngatulr telrkait selgala jelnis pelrlindulngan dan pelnelgakan 
hulkulm telrhadap pellakul dan korban dalam tahapan systelm pelradilan. 

Dalam islam julga diajarakan bahwa melrelndahkan ataulpuln melnyelbarkan kelbohongan delngan 
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tuljulan melnjatulhkan harkat dan masrtabat makhlulk lain melrulpakan pelrbulatan yang kelji bahkan dapat 
dikatelgorikan selbagai fitnah yang mana pelrbulatan telrselbult lelbih bulrulk dilakulkan dari pada melmbulnulh 
sauldara selndiri. Olelh selbab itul kelharmonisan dalam pelrulndang ulndangan sangat dipelrlulkan melngingat 
telrdapat sulbtansi dalam pelratulran pelrulndang ulndangan yang melngatulr melngelnai kelkelrasan belrbasir 
gelndelr onlinel yang saling belrtelntangan, selhingga delngan kelsellarasan antara pelratulran dan pelnelgakan 
dalam pelnangan tindak pidana yang ada pada saat ini melrulpakan selbulah cara yang dapat melmbelrikan 
rasa kelamanan dan kelpastian hulkulm tidak hanya bahi korban tapi julga melmbelrikan elfelk jelra telrhadap 
hulkulm bagi para pellakul keljahatan telrselbult. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 

 
Afifah, S. S. (2017). ‘ALTE lRNATIF PElMIDANAAN TElRHADAP KElJAHATAN PElDOFILIA BElRUlLANG. 

Mimbar Keladilan, 64. 
Ananta, A. W. ( 2016 ). Darulrat Keljahatan Selksulal. Jakarta: Sinar Grafika. 
Andarul, I. P. (2021 ). Cybelr Child Grooming selbagai Belntulk Kelkelrasan Belrbasis Gelndelr Onlinel di Elra 

Pandelmi. Julrnal Wanita dan Kellularga, 46. 
Arifin, A. (2022). ISLAM MElLINDUlNGI PElRElMPUlAN DARI KElKElRASAN SElKSUlAL. Yogyakarta: Julrulsan 

Informatika UlII. 
Arulm, El. K. (2019). Selbulah pandulan melmahami dan melnyikapi kelkelrasan belrbasis gelndelr onlinel. 

Delnpasar: SAFElnelt. 
Delsti Mulrdijana, S. N. (2019). RISALAH KElBIJAKAN KElKElRASAN SElKSUlAL Stigma yang Melnghambat 

Aksels Pada Layanan. Komisi Nasional AnƟ Ke lkelrasan Telrhadap Pelrelmpulan. 
Kellseln, H. (1995). Telori Hulkulm Mulrni: Dasar-dasar Ilmul Hulkulm Normatif Selbagai Ilmul Hulkulm Elmpirik-

Delskriptif. 115. 
Krisnanto, W. a. (2020). Kellelmahan Pelrlindulngan Hulkulm Telrhadap Pelrelmpulan Dari Kelkelrasan rulang 

pulblik. Julrnal Ilmiah Ulnivelrsitas Batanghari Jambi, 519. 
Najelmi, S. M. (2021). pelrlindulngan Hulkulm telrhadap Anak Korban Tindak Pidana Kelkelrasan Selksulal. 

PAMPAS: Joulrnal oc Criminal Law 2, 6-8. 
Narullita, J. H. (2022). Pelrlindulngan hulkulm Korban Kelkelrasan Belrbasis Gandelr Onlinel (KBGO) dalam 

hulkulm positif Indonelsia. JCI, 27. 
Nawawi, A. B. (2007). Masalah Pelnelgakan Hulkulm Dan Kelbijakan Hulkulm Pidana Dalam Pelnanggullangan 

Keljahatan. Jakarta: kelncana . 
Sahat Marulli Tula Situlmelang, I. M. ( 2021). KAJIAN HUlKUlM KElKElRASAN BElRBASIS GElNDElR ONLINEl 

DIHUlBUlNGKAN DElNGAN TUlJUlAN PElMIDANAAN DALAM PElRSPElKTIF NElGARA HUlKUlM 
PANCASILA. RElS NAUlLLIUlS Law Julrnal, 166. 

Salamor, D. J. ( 2019 ). Melmbanguln Kelsadaran Hulkulm Pelrelmpulan dan Anak Selksulal. Sablamas , 29. 
sulhariyanto, B. (2013). Tindak pidana telknologi informasi (Cybelrcrimel): ulrgelnsi pelngatulran dan cellah 

hulkulmnya. Raja Grafindo Pelrsada. 
sulryono, El. (2008). Pelrelmpulan Selbagai Korban Pellelcelhan Selksulal. Bandulng: Widya Tama . 
Wahyulni, J. (2019). “ Nilai Nilai Pe lndidikan dari Kisah Haditsull Ifki dalam Q. S An-Nulr ayat 11-20 telntang 

sikap Tabayyuln dan Kelhati Hatian melnelrima Belrita di elra Telkhnologi Informasi. Julrnal Pelndidikan 
Islam , 154. 

Walulyo., B. ( 2014). Pidana Dan Pelmidanaan. Jakarta: Sinar Grafika. 
 
 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1495416921&1&&2017
http://jurnal.um-tapsel.ac.id/index.php/muqoddimah

